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ABSTRACT

This research aims to enbance the pedagogical competence of teachers at SMP Negeri Satap 2 Golewa throngh academic supervision by the
school principal. Learning in the school remains a challenge, particularly concerning the pedagogical competence of teachers. The research
method employed is action research, conducted in three stages: preparation, implementation, and evaluation, along with reflection, carried
out in at least two cycles. Data were gathered through classroom observations, feedback, and documentation. The results indicate that
academic supervision effectively improves the pedagogical competence of teachers.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama pembentukan karakter dan kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa (Sagala, 2016). Sebagai agen utama dalam penyelenggaraan pendidikan, guru
memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Namun, peran guru tidak dapat dipisahkan dari dukungan dan supervisi kepala sekolah. Di SMP
Negeri Satap 2 Golewa, kualitas pembelajaran masih menjadi tantangan utama yang dihadapi.
Beberapa indikator menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru perlu ditingkatkan,
khususnya dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (Sagala, 2016).Peningkatan
kompetensi pedagogik guru melalui supervisi akademik kepala sekolah menjadi sebuah alternatif
yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Sagala, 2016). Supervisi akademik dapat
memberikan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, penelitian tindakan ini akan menggali potensi
supervisi akademik sebagai instrumen pengembangan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri
Satap 2 Golewa.

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang mengkaji peran supervisi dalam peningkatan
kompetensi pedagogik guru, masih terdapat kekurangan penelitian khususnya di konteks SMP
Negeri Satap 2 Golewa. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemahaman baru terkait efektivitas supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan
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kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Namun, implementasi supervisi akademik tidak selalu berjalan mulus dan efektif tanpa adanya
dukungan dan pemahaman yang cukup dari semua pihak terkait. Oleh karena itu, perlu adanya
pemahaman mendalam terkait kendala-kendala yang mungkin dihadapi selama proses supervisi
akademik, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut (Bush,
2011).Kegagalan implementasi supervisi akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
resistensi dari guru, kurangnya pemahaman kepala sekolah terkait supervisi, atau kurangnya
dukungan dari pihak sekolah. Oleh karena itu, penelitian tindakan ini juga akan mengeksplorasi
faktor-faktor tersebut dan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas supervisi
akademik sebagai alat pengembangan kompetensi pedagogik guru (Smylie & Hart, 1999; Bush,
2011). Dengan mengidentifikasi kendala-kendala tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi implementasi supervisi akademik yang lebih
efektif di SMP Negeri Satap 2 Golewa. Dengan demikian, peningkatan kompetensi pedagogik guru
diharapkan dapat tercapai, schingga kualitas pembelajaran di sekolah ini dapat meningkat sesuai
dengan tuntutan zaman (Fullan, 2007; Leithwood et al., 2004).

Permasalahan yang dijumpai di SMP Negeri Satap 2 Golewa Tahun Pelajaran 2023/2024
mencakup perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran oleh guru.Kondisi tersebut tentu tidak
bisa dibiarkan terus menerus, tetapi harus ada solusi dan tindakan nyata dari kepala sekolah sebagai
penanggungjawab keberhasilan pendidikan di sekolahnya. Para guru tersebut harus mendapatkan
pembinaan agar mampu meningkatkan kemampuannya dalam menyusun rencana , pelaksanaan
dan penilaian pembelajaran oleh guru . Kepala sekolah perlu melakukan suatu tindakan melalui
supervisi akademik untuk membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya.Sehubungan dengan hal tersebut, maka masalah penelitian penulis
rumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut; Apakah kompetensi Pedagogik

guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dapat ditingkatkan melalui supervisi
akademik ?”

Upaya peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya melalui pelatihan, seminar,
workshop, menyediakan berbagai panduan dan modul. Namun setelah mempertimbangkan
berbagai kelebihan dan kekurangannya, maka pembinaan yang terencana dan berkesinambungan
dalam supervisi akademik melalui tehnik supervisi antara lain, wawancara (perseorangan),
Observasi, dokumentasi dan penilaian diri sendiri dianggap lebih efektif karena setiap
permasalahan yang ditemukan bisa langsung dicarikan solusi bersama dan waktunya bisa
disesuaikan dengan kemampuan masing masing guru.

Penelitian tindakan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan,antara
lain;(1)Bagi kepala sekolah dapat lebih meningkatkan kemampuan dalam melakukan pembinaan
kepada para guru melalui supervisi akademik;(2)Bagi para guru dapat memberikan manfaat yang
besar dalam membantu memecahkan  masalah yang berhubungan dengan penyusunan
perencanaan ,pelaksanaan dan penilaian hasilpembelajaran,sehingga mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran yang akan berdampak pada peningkatan hasil pembelajaran.
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Guru yang profesional harus memiliki 5 (lima) kompetensi yang salah satunya adalah
kompetensi penyusunan rencana pembelajaran. Namun dalam kenyataannya masih banyak guru
yang belum mampu menyusun rencana pembelajaran sehingga hal ini secara otomatis berimbas
pada kualitas out put yang dihasilkan dalam proses pembelajaran. Dari persoalan tersebut di atas,
penulis merasa perlu untuk melakukan perbaikkan demi tercapainya kompetensi yang diharapkan
sehubungan dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran melalui tindakan yang berjudul
“Upaya Menigkatkan Kompetensi Pedagogik guru dalam Perencanaan dan Pelaksanaan
pembelajaran melalui Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SMP Negeri Satap 2 Golewa Tahun
Pelajaran 2023/2024”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan . Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan,
yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua
siklus.Pada tahap persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu , tempat serta sarana
pendukung lainnya seperti lembar observasi/Pengamatan.Penelitian dilakukan di SMP Negeri
Satap 2 Golewa sejak bulan September sampai bulan Oktober 2023. Subjek penelitian ini adalah
guru-guru SMP Negeri Satap 2 Golewa yang berjumlah 5 (lima) orang yaitu : guru mata pelajaran
Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS ,dan Bahasa Inggris dari 12 orang guru dan difokuskan
pada guru yang mengajar di kelas IX karena pada kelas IX masih menerapkan kurikulum
2013.Langkah-langkah PTS vyaitu; perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,  observasi atau pengamatan. Alat
pengumpulan data dalam PTS ini antara lain;(1). Wawancara menggunakan panduan wawancara
untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki guru tentang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran ;(2) Observasi menggunakan lembar observasi untuk mengetahui komponen RPP
yang telah dibuat dan yang belum dibuat oleh guru.

Instrumen penelitian yang digunakan adalahlembar observasi yang digunakan oleh
supervisor untuk mencatat perkembangan kemampuan masing masing guru yang dibinanya
selama proses penelitian( siklus 1 dan siklus 2). Teknik analisis data dilakukan terhadap
perencanaan,pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran guru sebagai data awal kemampuan guru
dan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembinaan akan dianalisis secara deskriptif untuk
mengukur keberhasilan proses pembinaan sesuai dengan tujuan penelitian tindakan sekolah ini.

Indikator keberhasilan dari pelaksanaan supervisi akademik di SMP Satap 2 Golewa
adalah ;(1)Pencapaian guru dalam membuat/mempersiapkan administrasi perencanaan
pembelajaran minimal baik (nilai akhir antara 70% - 85%);(2) Pencapaian guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dalam kelas minimal baik (nilai akhir antara 70% - 85%)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang dikumpulkan sebelum dan selama proses penelitian tindakan, kita dapat
melihat adanya peningkatan kemampuan guru pada masing-masing komponen perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut; pada perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru, terlihat ada peningkatan dari pra siklus sampai pada siklus 1

e-ISSN 3031-5239 3



Jurnal Analisis Pendidikan Sosial (JAPS) — Januari, 17ol. 1, No. 2, 2024

dan siklus 2. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari grafik rata-rata kemampuan guru dalam
perencanaan dan pelaksanan pembelajaran berikut; sebelum siklus 1 (pra siklus, rata —rata
perencanaan dari kelima guru yang menjadi sampel kegiatan penelitian tindakan sekolah ini, 57,2 %
(perencanaan). Ketika pada siklus 1 kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran di kelas, meningkat yaitu , 73,8 % (perencanaan) meningkat 16,2 % dan
56,6 % (pelaksanaan) masih dibawah standar minimal dari indikator keberhasilan (70%-85%).
Walaupun siklus 1 sudah ada peningkatan dari pra siklus, tetapi belum mencapai indikator
keberhasilan dalam penelituan ini yakni 70 % - 85 %, maka kegiatan pengamatan /obsetrvasi
dilanjutkan pada siklus 2. Pada siklus 2, terlihat peningkatan yang sangat menggembirakan, dimana
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran menjadi 82,6 % atau meningkat 6,8 % dari
siklus 1 . Sedangkan kemampuan guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas juga
meningkat yaitu 72,2 % atau meningkat 15,9 % dari siklus 1. Pada siklus 2 prosentase kemampuan
guru dalam membuat perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran sudah ada
peningkatan yakni 82 ,6 % dan 72,2 %, maka kegiatan pengamatan/observasi pada penelitian ini
tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya, karena indikator keberhasilan dari penelitian ini terpenuhi
yakni 70 % - 85 %. Keberhasilan dari penelitian ini dapat didilihat dari tabel dan grafik berikut ini;

Tabel 1. Kemampuan Guru dalam Perencanaan dan Pelaksanaan

Perlakuan Perencanaan  pelaksanaan
pembelajaran  pembelajaran

Pra Siklus 572 56,4
Siklus I 73,8 56,6
Siklus II 82,6 72,2

100
80
60
40
20

Pra Siklus Siklus | Siklus

M Perencanaan pembelajaran

M pelaksanaan pembelajaran

Grafik 1. Kemampuan Guru dalam Perencanaan dan Pelaksanaan

Melihat data perolehan hasil penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah ini, dapat
disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 5 orang guru,
berhasil meningkatkan kompetensi pedagogik mereka dalam menyusun Perencanaan Pembelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hal ini dimungkinkan karena adanya kerja sama yang baik
antara kepala sekolah sebagai supervisor dengan para guru tersebut, yang didukung oleh adanya
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motivasi dan bimbingan dari kepala sekolah sehingga para guru memiliki antusiasme yang besar
untuk dapat meningkatkan kemampuan mereka masing-masing dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang efektif dan semangat yang tinggi dalam pengembangan
materi ajar yang sudah disiapkan pada pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Dari Proses Penelitian Tindakan sekolah yang di lakukan di SMPN Satap 2 Golewa yang
berjudul Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Perencanaan dan pelaksanan
pembelajaran di kelas melalui Supervisi Akademik Kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 5 orang guru berhasil
meningkatkan kompetensi pedagogik mereka dalam menyusun Perencanaan Pembelajaran dan
penerapan dari materi ajar yang telah direncanakan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu kegiatan supervisi akademik sangat baik dilakukan untuk membina guru meningkatkan
kompetensinya. Sebaiknya kegiatan ini dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan dan
juga sebaitknya supervisi juga dilakukan terhadap semua guru secara bergilir dan menyangkut
seluruh aspek kemampuan/ kompetensi guru seperti yang disyaratkan dalam permendiknas no 16
tahun 2007.
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